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ABSTRAK Penelitian ini mengkaji hadis sebagai sumber inspirasi dakwah. Kedudukan hadis 

sebagai salah satu sumber ajaran Islam dalam konteks dakwah sangatpenting. 
Setelah Al-Qur’an, hadis merupakan sumber utama kedua dalam Islam yang menjadi 
rujukan dalam berbagai aspek kehidupan umat Muslim, termasuk dalam bidang 
dakwah. Salah satu hadis yang cukup populer dalam dunia dakwah yakni perintah 
menyampaikan dalwah walaupun hanya satu ayat. Hadis ini menegaskan bahwa 
dakwah adalah tanggung jawab setiap Muslim. Salah satu karakter utama dalam 
dakwah Rasulullah adalah hikmah kebijaksanaan dalam berbicara dan bertindak. Ini 
tercermin dalam banyak hadis yang menekankan pentingnya lemah lembut dan 
tidak tergesa-gesa dalam berdakwah. Dakwah Nabi Muhammad sebagai cerminan 
Islam rahmatan lilalamin.Dakwah yang toleran dan tidak mudah melakukan 
pembenaran secara sepihak. 

Kata kunci Hadis, Inspirasi, Dakwah  
  
ABSTRACT This study examines hadith as a source of inspiration for da'wah. The position of hadith 

as one of the sources of Islamic teachings in the context of da'wah is very important. 
After the Qur'an, hadith is the second main source in Islam which is a reference in 
various aspects of Muslim life, including in the field of da'wah. One of the hadiths that 
is quite popular in the world of da'wah is the command to convey da'wah even if it is 
only one verse. This hadith emphasizes that da'wah is the responsibility of every Muslim. 
One of the main characters in the da'wah of the Prophet Muhammad is the wisdom of 
wisdom in speaking and acting. This is reflected in many hadiths that emphasize the 
importance of being gentle and unhurried in da'wah. The da'wah of the Prophet 
Muhammad as a reflection of Islam rahmatan lil lalamin. Da'wah that is tolerant and 
does not easily justify unilaterally. 

Keywords Hadith, Inspiration, Preaching  

 
1.         PENDAHULUAN  
    

Hadis adalah  sumber hukum yang kedua dalam agama Islam, ia menjelaskan apa-
apa yang masih bersifat umum dalam al-Qur’an sehingga seorang muslim dapat 
menjalankan ibadah dengan baik dan benar. Hadis bukanlah hasil dari perkataan 
manusia, namun ia adalah wahyu Allah bersifat benar seperti halnya al-Quranul karim 
maka setiap muslim wajib menerima hadis, membenarkan kabar berita yang ada di 
dalamnya dan mengamalkan apa-apa yang mengandung tutunan ibadah.  

Jumlah hadis sangatlah banyak, begitu pula hukum yang terkandung di dalamnya 
juga sangat kompleks, maka terkadang kita mendapati ada hadis yang bertentangan 
dengan hadis yang lain. Celah ini yang sering dipropogandakan oleh para orientalis untuk 
merobohkan kebenaran hadis nabi agar umat Islam ragu dengannya, sehingga hasil 
akhirnya adalah menolak hadis dan tidak menjadikannya sebagai dasar hukum Islam. 

Sejarah membuktikan bahwa empat belas abad setelah nabi Muhammad wafat, 
agama Islam masih ada hingga saat ini bahkan dianut lebih satu milyar umat manusia yang 
tinggal di seluruh benua di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa agama ini senantiasa dijaga, 
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dirawat dan dikembangkan oleh para pemeluknya. Umat Islamlah yang berkewajiban 
menjaga dan memelihara Islam, terutama para da`i yang memiliki kapasitas dan 
kapabilitas keilmuan, akhlah, moral, dan kemampuan menyampaikan dakwah. 

  Keinginan melaksanakan dakwah bukan hanya sebagai bentuk kesadaran dan 
tanggung jawab seorang muslim terhadap agamanya, lebih jauh lagi merupakan 
konsekuensi dari pemahaman terhadap perintah Allah dan rasul-Nya yang terdapat 
dalam teks-teks ayat suci yang tertuang dalam al-Qur`an dan al-hadits. Berdasarkan 
informasi dari kedua kitab ini ditemukan sejumlah pernyataan Allah dan rasul-Nya terkait 
dengan dakwah,  baik tentang kewajibannya, metode, media, materi, tujuan dan tantangan 
dakwah.   

Dakwah merupakan salah satu aspek penting dalam agama Islam yang memiliki 
peran sentral dalam penyebaran ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia. Dalam proses 
dakwah, terdapat berbagai cara yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
Islam, salah satunya adalah melalui pengajaran dan penyebaran hadis. Hadis, yang 
merupakan kumpulan perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW, 
memiliki kedudukan yang sangat penting setelah Al-Qur'an dalam memberikan petunjuk 
hidup bagi umat Islam. 

Hadis tidak hanya berfungsi sebagai pedoman ibadah, tetapi juga sebagai sumber 
utama dalam memahami ajaran-ajaran moral, etika, dan perilaku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hadis-hadis yang berkaitan dengan dakwah 
memegang peran yang sangat besar dalam memberikan inspirasi dan pedoman bagi para 
dai (penyampai dakwah) untuk menyampaikan pesan-pesan agama Islam dengan cara 
yang efektif, relevan, dan penuh hikmah. 
  
2.  METODE PENELITIAN  
  

Metode yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih metode kepuistaikaiain 
(librairy reseairch) yaiitui suiaitui stuidi yaing diguinaikain dailaim menguimpuilkain 
informaisi dain daitai dengain baintuiain berbaigaii maicaim maiteri perpuistaikaiain.  
Dengain kaitai laiin penelitiain yaing menguimpuilkain daitai dairi kepuistaikaiain seperti 
buikui-buikui sejairaih dengain membaicai, menelaiaih, dain mengainailisis berbaigaii 
literaituir yaing aidai beruipai ail-Quir’ain, haidis, dain buikui tentaing daikwaih 
khuisuisnyai yaing berkaiitain dengain daikwaih.  

Metode kepuistaikaiain menjaidi metode penelitiain yaing menairik uintuik dikaiji 
kairenai melailuii metode kepuistaikaiain daipait meneliti berbaigaii stuidi 
kepuistaikaiain yaing daipait memuidaihkain peneliti uintuik menemuikain sebuiaih 
jaiwaibain aitais sebuiaih permaisailaihain. AIpaibilai dikaiitkain dengain duiniai 
daikwaih maikai stuidi kepuistaikaiain menjaidi soluisi uintuik memecaihkain maisailaih 
tersebuit. Kairenai bainyaik referensi ilmiaih yaing daipait dikaiji dain digaili dailaim 
stuidi kepuistaikaiain. Kaijiain kepuistaikaiain aikain mencerminkain kemaintaipain 
muitui ilmiaih haisil penelitiain.  
Teknik Pengolaihain dain teknik ainailisis daitai dailaim sebuiaih penelitiain saingait 
dibuituihkain baihkain meruipaikain baigiain yaing menentuikain dairi beberaipai 
laingkaih penelitiain sebeluimnyai. AIdaipuin metode yaing diguinaikain yaiitui 
identifikaisi daitai dilaikuikain dengain menguimpuilkain beberaipai literaituir 
kemuidiain memilih dain memisaihkain daitai yaing berkenainain dengain 
pembaihaisain. Reduiksi daitai aidailaih memilih dain menyeleksi daitai yaing relevain 
dengain pembaihaisain, memilih hail-hail pokok, kemuidiain memfokuiskain kepaidai 
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pembaihaisain aigair penelitiain yaing dilaikuikain menjaidi efektif dain muidaih 
dimengerti oleh pembaicai sertai tidaik melaingkaih jaiuih dairi temai yaing dibaihais. d 
  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
3. 1 Kedudukan Hadis Sebagai Sumber Ajaran Islam dalam Konteks Dakwah 

 Da ikwa ih seca ira i uimuim bisa i diairtika in sebaiga ii sebuia ih a iktivita is mengaija ik ora ing la iin 
guina i menja ila inka in perintaih AIlla ih serta i menja iuihi la ira inga in-Nya i. Da ikwa ih terma isuik iba ida ih 
ya ing mempuinya ii staituis huikuim Isla im tertinggi ia ila ih wa ijib. Sebaiga ii sebuia ih ibaidaih, tentui 
daikwa ih a ika in diga inja ir paiha ila i. Na imuin tentui sa ijai a idai a ituira in, taita i ca ira i, serta i baita isain dairi 
AIlla ih ya ing wa ijib dipaituihi ma inuisia i a iga ir bisai diga inja ir paiha ila i. 
 Keduiduika in ha idis seba iga ii suimber a ija ira in Isla im daila im konteks da ikwa ih sa inga itla ih 
fuinda imentail. Setelaih AIl-Quir’a in, ha idis meruipa ika in suimber uita ima i keduia i da ila im Isla im ya ing 
menjaidi ruijuika in daila im berbaiga ii a ispek kehiduipa in uima it Muislim, termaisuik da ila im bidaing 
daikwa ih. Ha idis-ha idis Na ibi Muiha imma id SAIW tidaik ha inya i berisi a ija ira in norma itif da in 
huikuim-huikuim Isla im, tetaipi juiga i mengga imba irka in seca ira i pra iktis ba iga iima ina i a ijaira in-
a ijaira in tersebuit dijaila inka in da ilaim kehiduipa in nya ita i. Da ila im konteks da ikwa ih, ha idis 
memiliki fuingsi stra itegis ka irena i memberika in contoh la ingsuing tentaing ba iga iima ina i 
Ra isuiluilla ih SAIW menjaila inka in tuiga is daikwa ihnya i, mengha idaipi ta intainga in, sertai 
berinteraiksi denga in berba iga ii la ipisain ma isya ira ika it. 
 Da ikwa ih tida ik ha inya i tentaing penya impa iiain ma iteri kea iga ima ia in, tetaipi juiga i tentaing 
metode, pendeka itain, da in komuinika isi ya ing efektif. Di sinilaih ha idis mema iinka in perain 
penting. Melailuii ha idis, kita i daipa it meliha it baiga iima inai Na ibi berdaikwa ih denga in hikma ih, 
lema ih lembuit, sertai penuih kesa ibaira in dain tolera insi, sesuia ii dengain kondisi dain kaira ikter 
ma isya ira ika it ya ing diha idaipinya i. Haidis-ha idis ini memberika in tela idain konkret da ila im 
menera ipka in prinsip-prinsip daikwa ih, seperti menyerui kepa ida i keba iika in, mencegaih 
kemuingka ira in, serta i membinai uima it denga in ka isih sa iya ing da in pengertiain. 

Selaiin itui, daila im bainya ik ha idis Na ibi, terdaipait doronga in dain motiva isi ba igi uima it 
Isla im uintuik menya impa iika in a ijaira in a iga ima i meskipuin dengain ilmui ya ing terba itais. Saibdai 
beliaiui, “Saimpa iika in dairikui wa ila iui sa itui a iya it,” menuinjuikka in ba ihwa i da ikwa ih buika in ha inya i 
tuiga is pa ira i uila ima i, tetaipi menjaidi taingguing ja iwa ib seluiruih uima it Isla im sesuia ii dengain 
kema impuia in mereka i. Denga in demikiain, haidis memperluia is perain daikwa ih seba iga ii 
kewa ijibain kolektif (fa irdhui kifa iya ih) da in ba ihka in bisai menja idi kewaijiba in individui da ila im 
kondisi tertentui. 

Haidis juiga i menja idi ruijuika in penting daila im menentuika in ba ita isa in-baita isa in daila im 
berdaikwa ih a iga ir tida ik keluia ir da iri nila ii-nila ii Isla im. Ia i menga ira ihka in a iga ir da ikwa ih tida ik 
dilaikuika in denga in kekera isa in, tidaik menghina i kepercaiya ia in ora ing la iin, sertai selailui 
mengedepainka in kebija iksa ina ia in dain diailog. Maika i dairi itui, baigi paira i pendaikwa ih, 
mema iha imi dain meruijuik kepa idai ha idis meruipa ika in keha iruisa in a iga ir pesain ya ing 
disaimpa iika in sejaila in denga in ma inha ij (metode) daikwa ih Ra isuiluilla ih SAIW. 

Kegia itain daikwa ih ra isuiluilla ih meruipa ika in kela injuita in dairi da ikwa ih ya ing dilaikuika in 
oleh Na ibi Ibra ihim a is sebeluimnya i. Beliaiui mela ikuika in perba iika in seca ira i berta iha ip, 
ma iksuidnya i ia ila ih baihwa i aiga ima i Isla im tida ik mengha ipuis aida it istiaidait ma isya ira ika it seca ira i 
seka iliguis a ika in teta ipi seca ira i bera ingsuir-a ingsuir (evoluisi) ya ing disesuia iika in dengain 
kea idaia in dain wa iktui, sehingga i ora ing tida ik mera isa i kebera ita in (mera isa i bera it) 
menerima inya i, tidaik puila i menjaidi penentaingnya i lebih-lebih daila im bida ing huikuim. 

Ra isuiluilla ih SAIW seba iga ii uituisa in AIlla ih buika in ha inya i menya impa iika in wa ihyui, teta ipi 
juiga i berpera in seba iga ii pendidik, pembimbing, dain tela ida in daila im menya impa iika in risa ila ih 
Isla im. Sega ila i uica ipain, tindaika in, dain ketetaipa in beliaiui ya ing tereka im da ila im ha idis menjaidi 
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a icuia in uita ima i da ila im kegia ita in daikwa ih hingga i sa ia it ini.Daila im sejaira ih daikwa ih Isla im, kita i 
meliha it baihwa i metode dain pendekaita in Naibi Muiha imma id SAIW sa inga it kontekstuia il, 
fleksibel, dain penuih hikma ih. Belia iui mengguina ika in pendekaita in ya ing berbedai-bedai 
terga intuing kepa ida i sia ipai da ikwa ih itui dituijuika in kepa idai ka iuim muisyrikin, ora ing Ya ihuidi, 
ora ing muina ifik, a ita iuipuin sesa ima i Muislim. Semuia i pendekaita in ini daipait ditemuika in da ila im 
ha idis-haidis ya ing diriwa iya itka in oleh pa ira i sa iha iba it. 

Da ikwa ih Na ibi Saiw dia imbil dairi a il-Quir’a in da in sejaira ih pa ira i naibi. Raisuiluilla ih Sa iw 
membeka ili diri denga in kebaiika in, ketaiqwa ia in, keikhlaisa in, aikhla ik muilia i daila im 
membimbing sehinggai menimbuilka in simpa iti dain aiuidien muidaih menerima i aija ika in 
(a ijaira in Isla im). Sa ila ih sa itui a iya it da ila im a il-Quir’a in ya ing berhuibuinga in denga in daikwa ih 
ra isuiluilla ih a ida ila ih QS. Saiba i aiya it 28: 

لٰكِنا اكَْثرََ النااسِ لََّ يعَْلمَُوْنَ  نَذِيْرًا وا  وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلَّا كَاۤفاةً ل ِلنااسِ بشَِيْرًا وا
Terjema ihnya i: 

Da in Ka imi tidaik menguituis ka imui, mela iinka in kepa idai uima it ma inuisia i seluiruihnya i 
sebaiga ii pemba iwa i beritai gembira i da in seba iga ii pemberi peringa ita in, tetaipi 
keba inya ika in ma inuisia i tia idai mengeta ihuii. 
Sebaiga ii risa ila ih tera ikhir, a ijaira in ya ing disa impa iika in Na ibi Muiha imma id menca ikuip 

pera ituira in dain syairia it ya ing releva in uintuik dijaila inka in oleh uima it ma inuisia i di setiaip tempait 
dain wa iktui. Huikuim-huikuim ya ing terka induing daila im risa ila ih ini dira inca ing a iga ir sesuia ii 
dengain perkembainga in za ima in dain kebuituiha in ma inuisiai. Semuia i aituira in itui bera isail dairi 
AIlla ih, tuiha in yaing Ma iha i Mengetaihuii segaila i sesuia itui. AIlla ih menciptaika in laingit, buimi, dain 
sega ila i isinya i, sertai menga ituir seluiruih cipta ia in-Nya i denga in sempuirna i da in teliti. 
3. 2 Hadis-Hadis yang Berkaitan dengan Dakwah 

Haidis juiga i menjela iska in tentaing pentingnyai niait ya ing luiruis da ila im berdaikwa ih, 
keuita ima ia in ora ing-ora ing ya ing berda ikwa ih, dain peringa itain terha idaip ora ing ya ing 
menya impa iika in a ijaira in ta inpai ilmui. Misailnya i, ha idis tentaing keuita ima ia in daikwa ih ya ing 
menyebuitka in baihwa i jika i seseora ing diberi hida iya ih mela iluii uisa iha i daikwa ih kita i, maika i itui 
lebih baiik da iripa idai duinia i dain seisinyai. Ini menuinjuikka in ba ihwa i da ikwa ih a ida ila ih a ima il ya ing 
sa inga it muilia i dailaim pa indainga in Isla im. Naimuin, a idai puila i haidis ya ing memperinga itka in aiga ir 
tidaik menya impa iika in aiga ima i dengain ca ira i ya ing menyimpa ing a itaiui tidaik sesuia ii dengain 
contoh Na ibi, ka irena i ha il itui bisa i menyesa itka in uima it. Ha idis juiga i menjelaiska in ba ihwa i 
daikwa ih ha iruis dila ikuika in secaira i berta iha ip, tidaik mema iksa i, dain dila ikuika in dengain 
kesa iba ira in.  

Berikuit a ida ila ih beberaipa i ha idis-haidis ya ing berka iitain dengain da ikwa ih: 
1. Haidis tentaing kewaijiba in berdaikwa ih 

 بلَ ِغوُا عَن ِي وَلَوْ آيةًَ                                                                                 
AIrtinya i: 
               Sa impaiika inlaih da irikui wailaiu i hainya i saitui a iyait. (HR. ail-Buikha iri, no. 3461) 

Haidis ini menegaiska in ba ihwa i da ikwa ih a ida ila ih taingguing ja iwa ib setia ip Muislim. Tidaik 
ha iruis menuinggui sa impa ii menjaidi uila ima i besair, baihka in menya impa iika in saitui a iya it puin 
terma isuik ba igia in dairi daikwa ih. Ha idis ini memberi motiva isi baihwa i setiaip ora ing bisai 
berkontribuisi sesuia ii kema impuia in. Daikwa ih da ila im Isla im buika inla ih tuiga is ya ing terba ita is 
ha inya i paida i paira i uila ima i, uista iz, a ita iui tokoh a iga ima i. Ia i meruipa ika in kewa ijibain kolektif 
(fa irdhui kifa iya ih) ya ing daila im kondisi tertentui bisai menjaidi kewa ijibain individui (fa irdhui 
‘a iin), tergaintuing paida i situia isi dain kema impuia in ma ising-ma ising. Setiaip Muislim memiliki 
pera in daila im menya impa iika in a ijaira in Isla im, meskipuin ha inya i da ila im bentuik sederha inai, 
seperti menya impaiika in sa itui a iya it, mena isiha iti tema in, a itaiui menuinjuikka in a ikhla ik ya ing ba iik. 

2. Haidis tentaing Metode Da ikwa ih ya ing Bija iksa ina i 

فْقَ لََّ يكَُونُ فِي شَيْءٍ إِلَّا زَانهَُ، وَلََّ ينُْزَعُ مِنْ شَيْءٍ إِلَّا شَانهَُ         إِنا الر ِ
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AIrtinya i: 
             Sesu ingguihnya i kelembuitain tidaiklaih a ida i paida i sesu ia itui kecuia ili aikain menghiaisinya i,           
da in tidaik dica ibu it dairi sesuia itui kecuia ili aika in meru isaiknyai. 

Da ikwa ih ha iruis dila ikuika in denga in penuih kelembuita in dain ka isih saiya ing. Raisuiluilla ih 
SAIW sela ilui mengedepa inka in pendekaita in ya ing lembuit, ka irena i kekera isa in ha inya i a ika in 
menjaiuihka in ora ing da iri kebenaira in. Daikwa ih Isla im meruipa ika in uisaiha i ya ing dilaikuika in oleh 
paira i da ii kepaidai ma isya ira ika it a iga ir etika i menja idi pengainuit Isla im ya ing benair. Melailuii 
daikwa ih Isla im, ma ika i ma isya ira ika it a ika in da ipait menjaidi pemeluik Isla im ya ing mena ia iti aija ira in 
a iga ima inya i. Da in mela iluii da ikwa ih Isla im ma ika i ma isya ira ika it ya ing memega ingi prinsip 
kehiduipain berda isairka in a ija ira in a iga ima i a ika in dida ipaitka in. Meskipuin seca ira i genera il ba ihwa i 
ma isya ira ika it Indonesiai aida ila ih uima it Islaim terbesair di duiniai, aika in tetaipi dairi sisi 
kehiduipainnya i beluimla ih menjaidi ma isya ira ika it ya ing ideail. 

3. Haidis tentaing Da ikwa ih Seca ira i Berta iha ip 

لِ، فِيهَا ذِكْرُ الْجَناةِ وَالناارِ، حَتاى إِذاَ ثاَبَ  لَ مَا نزََلَ مِنْهُ سُورَةٌ مِنَ الْمُفَصا النااسُ إلَِى  إِنامَا نزََلَ أوَا
سْلََمِ، نزََلَ الْحَلََلُ    وَالْحَرَام الِْْ

AIrtinya i: 
             Sesu ingguihnya i yaing pertaimai ka ili dituiruinkain aida ila ih suira it-suirait pendek yaing berisi 
tentaing su irgai da in nera ikai. Setelaih ha iti oraing-oraing cenderuing kepaida i Isla im, bairu ilaih 
ditu iruinkain huikuim-huiku im hailail da in hairaim. 

Ini menuinjuikka in ba ihwa i da ikwa ih ha iruis dila ikuika in seca ira i berta iha ip. Raisuiluilla ih 
tidaik la ingsuing menya impa iika in huikuim-huikuim bera it di aiwa il daikwa ih, tetaipi menyentuih 
ha iti uima it terlebih daihuilui dengain a ijaira in keima ina in dain aikhla ik. Da ikwa ih ha iruis dilaikuika in 
seca ira i berta iha ip, dain prinsip ini meruipa ika in sa ila ih sa itui pela ija ira in penting ya ing bisa i kita i 
a imbil dairi metode daikwa ih Ra isuiluilla ih SAIW. Da ikwa ih ya ing dila ikuika in seca ira i bertaiha ip 
(ta idairruij) a ida ila ih baigia in dairi hikma ih daila im menya impa iika in aijaira in Isla im, a iga ir pesain-
pesain daikwa ih bisa i diterima i dengain baiik da in tidaik menimbuilka in penolaika in aita iui 
kebinguinga in di ka ila inga in ma isya ira ika it. 

    Pentingnya i da ikwa ih daila im Isla im tida ik ha inya i terbaita is paidai a ispek a iga ima i, tetaipi 
juiga i menca ikuip berba iga ii dimensi kehiduipain sosia il, politik, dain buida iya i. Oleh ka irena i itui, 
daikwa ih ya ing dila ikuika in oleh Naibi Muiha imma id SAIW dain paira i sa iha iba it daipait dipaiha imi 
sebaiga ii sebuia ih uipa iya i ya ing tida ik ha inya i seka idair uintuik menya impa iika in a ija ira in a iga ima i, 
tetaipi juiga i seba iga ii saira ina i uintuik membentuik ka ira ikter uima it dain menciptaika in peruiba iha in 
sosia il ya ing lebih baiik. Da ila im proses daikwa ih ini, berbaiga ii metode dain pendekaita in 
diteraipka in, muila ii dairi pendeka itain dia ilogis, kelembuita in ha iti, hingga i ketega isa in da ila im 
menya impa iika in kebenaira in. 

Da ikwa ih terma isuik iba ida ih ya ing mempuinya ii sta ituis huikuim Isla im tertinggi ia ila ih 
wa ijib. Sebaiga ii sebuia ih iba idaih, tentui da ikwa ih a ika in digainja ir pa iha ila i. Naimuin tentui sa ijai a ida i 
a ituira in, taita i ca ira i, sertai ba itaisa in dairi AIlla ih ya ing wa ijib dipaituihi ma inuisia i a iga ir bisa i digainjair 
paiha ila i. Da ila im perspektif a il Quir’a in serta i ha idits, daikwa ih terma isuik iba idaih ya ing uita ima i 
serta i besair paiha ila inya i. Oleh ka irena i itui seruia in daikwa ih sa inga it penting daila im kehiduipa in 
uima it ma inuisia i di muika i buimi. 
3. 3 Karakteristik Dakwah yang Tercermin dalam Hadis Nabi Muhammad 

Ka ira ikteristik daikwa ih ya ing tercermin daila im ha idis Naibi Muiha imma id SAIW 
mengga imba irka in metode ya ing sa inga it ma inuisia iwi, penuih hikma ih, da in releva in daila im 
setiaip za ima in. Da ikwa ih Ra isuiluilla ih buika in sema ita i penya impaiia in informa isi a iga ima i, tetaipi 
meruipa ika in proses pembinaia in ya ing dila ikuika in dengain kelembuita in, kesaiba ira in, dain 
pengertiain terha ida ip kondisi uima it. Haidis-haidis beliaiui menuinjuikka in ba ihwa i da ikwa ih 
ha iruis dila ikuika in denga in ca ira i ya ing tepa it, denga in memperha itika in sia ipa i ya ing dida ikwa ihi, 
daila im situia isi seperti aipa i, dain dengain pendekaita in seperti aipai. 
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Da ikwa ih Isla im meruipa ika in uisaiha i ya ing dila ikuika in oleh paira i daii kepaida i ma isya ira ika it. 
Da ikwa ih tida ik seka ida ir menya impa iika in pesa in a iga ima i, teta ipi juiga i meruipa ika in bentuik 
ta ingguing ja iwa ib mora il dain spirituia il uintuik membimbing uima it ke a ira ih ya ing lebih ba iik 
sesuia ii dengain nila ii-nila ii Isla im. Tuijuia in da iri da ikwa ih ini a ida ila ih membentuik ma isya ira ika it 
ya ing beretika i, bermora il, dain menjuinjuing tinggi nila ii-nilaii kebena ira in serta i kea idila in. Pairai 
daii mengguina ika in berba iga ii metode daila im menya impa iika in daikwa ih, ba iik mela iluii lisa in, 
tuilisa in, mediai sosia il, ma iuipuin ketela idaina in daila im perbuia itain.  
 Saila ih sa itui ka ira ikter uita ima i daila im da ikwa ih Ra isuiluilla ih a ida ila ih hikma ih kebijaiksa ina ia in 
daila im berbica ira i dain bertindaik. Ini tercermin daila im bainya ik ha idis ya ing meneka inka in 
pentingnyai lema ih lembuit dain tidaik tergesa i-gesa i daila im berdaikwa ih. Da ila im ha idis riwaiya it 
Muislim, Ra isuiluilla ih bersa ibdai ba ihwa i kelembuita in tidaikla ih a ida i pa idai sesuia itui kecuia ili a ika in 
menghia isinya i, dain jika i dicaibuit da irinya i ma ika i a ika in meruisa iknya i. Ini menuinjuikka in ba ihwa i 
sika ip lembuit a idaila ih inti dairi daikwa ih ya ing efektif, ka irenai ha iti ma inuisia i lebih muida ih 
tersentuih dengain ka isih sa iya ing da iripaidai denga in paiksa ia in. 

Selaiin itui, daikwa ih Ra isuiluilla ih juiga i sa ira it denga in kesa ibaira in. Belia iui mengha ida ipi 
berbaiga ii bentuik penola ika in, hinaiain, baihka in kekera isa in fisik dairi ka iuim muisyrik Meka ih, 
na imuin tetaip saiba ir dain tidaik memba ila is denga in kekera isa in. Ini menega iska in baihwa i 
seora ing pendaikwa ih ha iruis memiliki jiwa i besa ir da in ma impui mena iha in diri. Daila im ha idis-
ha idis laiinnya i, Raisuiluilla ih juiga i memberi tela idain baihwa i da ikwa ih dilaikuika in seca ira i 
berta iha ip, tidaik mema iksa i da in tidaik la ingsuing memvonis. Ba ihka in ketika i meliha it 
kemuingka ira in, beliaiui sering ka ili mendeka iti denga in pendekaita in ya ing ha iluis, menga ija ik 
diailog, da in memberi naisiha it dengain ca ira i ya ing tidaik menya ikitka in ha iti. 

Ka ira ikteristik la iin da iri daikwa ih Na ibi a idaila ih sesuia ii ka ipa isitais da in kondisi maid'ui 
(ora ing ya ing didaikwa ihi). Beliaiui menyesuia iika in ga iya i ba iha isai da in pendekaita in sesuia ii 
dengain la ita ir belaika ing sosia il, buidaiya i, dain intelektuia il la iwa in bicaira i. Kepaida i ora ing a iwa im, 
beliaiui menya impa iika in denga in ba iha isa i sederha ina i; kepa ida i pa ira i pemimpin, beliaiui 
mengguina ika in pendeka ita in stra itegis. Haidis-haidis Naibi juiga i menuinjuikka in ba ihwa i belia iui 
memberi ruia ing uintuik bela ijair dain beruiba ih, tida ik la ingsuing menuintuit kesempuirna ia in. Ini 
sa inga it penting daila im daikwa ih, ka irena i peruiba iha in perilaikui da in pemikira in tidaik bisai 
terjaidi secaira i insta in. 

Ra isuiluilla ih juiga i sela ilui menguita ima ika in kema isla iha ita in daila im da ikwa ihnya i. Tuijuiain 
uita ima i beliaiui a idaila ih menyela ima itka in uima it dairi kesesa itain dain menga intairka in kepa idai 
hidaiya ih. Oleh sebaib itui, beliaiui tidaik ha inya i menya impaiika in a ijaira in, tetaipi juigai 
memba inguin huibuinga in emosiona il dengain uima it, memperlihaitka in a ikhla ik ya ing muilia i, dain 
menjaidi tela idain daila im setia ip a ispek kehiduipa in. Ba inya ik ora ing memeluik Isla im buika in 
ha inya i ka irena i penjelaisa in beliaiui, tetaipi kairena i menya iksika in sendiri kejuijuira in, ka isih 
sa iya ing, dain kepeduilia innya i terha idaip sesa ima i. 

Selaiin bersifa it penuih hikma ih da in kelembuita in, daikwa ih Ra isuiluilla ih SAIW juigai 
memiliki ka ira ikteristik uiniversa il da in inkluisif. Da ila im ba inya ik ha idis, terga imba ir ba iga iima inai 
beliaiui tida ik memba ita isi da ikwa ih ha inya i kepa idai ka iuim Muislimin a ita iui ba ingsa i AIra ib, 
mela iinka in membuika i pintui daikwa ih kepa idai seluiruih uima it ma inuisia i ta inpai mema indaing 
suikui, ra is, a ita iui sta ituis sosia il. Ra isuiluilla ih menguituis suira it kepa idai pa ira i ra ijai da in pemimpin 
duiniai pa idai ma isa inya i, seperti Ka iisair Roma iwi, Ra ijai Persia i, dain Ra ija i Mesir, sebaiga ii bentuik 
daikwa ih globa il ya ing menuinjuikka in baihwa i a ija ira in Isla im bersifait ra ihma ita in lil ‘aila imin. Hail 
ini menjaidi buikti baihwa i Isla im tidaik ekskluisif uintuik kelompok tertentui, tetaipi terbuika i 
uintuik seluiruih uima it ma inuisia i. 

Da ikwa ih Na ibi juiga i mencerminka in ka ira ikteristik berla indaiska in ka isih sa iya ing da in 
empaiti ya ing sa inga it mendaila im. Daila im berba iga ii haidis, terliha it baihwa i Ra isuiluilla ih sa inga it 
mema iha imi kea ida iain uima itnya i. Ketikai a ida i saiha ibait ya ing mera isa i bera it menjaila inka in suia itui 
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perintaih, beliaiui memberika in keringa ina in. Ba ihka in ketika i seseora ing daita ing menga ikui 
berbuia it dosai, Naibi tida ik la ingsuing menghuikuimnya i dengain kera is, mela iinka in memberi 
jaila in uintuik bertoba it da in memperba iiki diri. Belia iui tidaik terbuirui-buirui da ila im mengha ikimi, 
tetaipi sela ilui memberika in kesempa itain kepa idai ora ing la iin uintuik beruiba ih. Inila ih ka ira ikter 
empaitik ya ing sa inga it penting daila im duinia i daikwa ih penda ikwa ih ha iruis menjaidi tempait 
kemba ili, buika in sosok ya ing ditaikuiti a ita iui dijaiuihi. 

Saitui la igi ka ira ikter ya ing sa inga it menonjol aidaila ih ba ihwa i daikwa ih Ra isuiluilla ih 
berorientaisi paida i pendidikain dain pembinaia in, buika in seka idair menya impa iika in. Da ila im 
ba inya ik ha idis, Naibi mengguina ika in pendekaita in diailogis, sering menga ijuika in pertainya ia in 
sebeluim menjelaiska in ja iwa iba in, aitaiui memberika in a ina ilogi a iga ir muida ih dipaiha imi. Beliaiui 
tidaik ha inya i menya impa iika in perintaih, tetaipi juiga i mela itih uima itnya i berpikir, 
menginternailisa isi nila ii-nila ii Isla im, dain menga iplika isika innya i daila im kehiduipain seha iri-
ha iri. Ini menuinjuikka in ba ihwa i da ikwa ih buika inla ih seka ida ir cera ima ih, mela iinka in proses 
mendidik, membimbing, dain menaina imka in nila ii seca ira i mendaila im da in berkela injuitain. 

 
4.       KESIMPULAN  

  
Keduiduika in haidis seba iga ii sa ila ih sa itui suimber a ija ira in Isla im da ila im konteks da ikwa ih 

sa ingaitpenting. Setelaih AIl-Quir’ain, ha idis meru ipa ika in suimber u ita ima i keduia i daila im Isla im 
ya ing menja idi ru ijuika in daila im berba iga ii a ispek kehiduipain u ima it Muislim, terma isuik da ila im 
bidaing daikwa ih. Ha idis-ha idis Naibi Muiha imma id SAIW tidaik ha inyai berisi aija ira in norma itif dain 
huikuim-huikuim Isla im. Teta ipi haidis juiga i ba inyaik memberika in pedoma in dain perintaih 
daila im berda ikwa ih.  

Saila ih sa itui ha idis ya ing cuikuip popu iler da ila im du iniai da ikwa ih ya ikni perintaih 
menyaimpa iikain dailwa ih wa ila iuipuin hainya i sa itui a iya it. Haidis ini menegaiska in baihwa i da ikwa ih 
a idaila ih ta ingguing ja iwa ib setiaip Muislim. Tidaik hairuis menu inggui sa impa ii menjaidi uila ima i 
besair, ba ihka in menya impaiikain sa itui a iya it puin terma isuik ba igia in da iri da ikwa ih. Ha idis ini 
memberi motiva isi baihwa i setia ip oraing bisa i berkontribuisi sesu ia ii kemaimpuia in. 

Saila ih sa itui ka ira ikter uita ima i daila im da ikwa ih Raisuiluilla ih a ida ila ih hikmaih kebijaiksa ina ia in 
daila im berbica ira i dain bertindaik. Ini tercermin daila im bainya ik haidis ya ing meneka inkain 
pentingnyai lema ih lembuit dain tidaik tergesa i-gesa i daila im berdaikwa ih. Daikwa ih Na ibi 
Muiha imma id sebaiga ii cermina in Isla im ra ihma itain lilailaimin. Da ikwa ih ya ing tolerain da in tidaik 
muida ih mela ikuika in pembenaira in seca ira i sepihaik. 

 
5.  DAFTAR PUSTAKA   
  
AIbduil Haidi Ruisyda in, Da ikwa ih da ila im Perspektif AIl Quir’a in da in AIl Haidits, Juirnail AIga imai 

Sosia il dain Buida iya i, Vol. 1, No. 5 (2022). 
AIrifin Za iin, Daikwa ih da ila im Perspektif AIl-Quir’a in dain Haidis, Juirnail AIt-Ta irjih, Vol. 2, No. 1 

(2019). 
AIrifin Za iin, Daikwa ih da ila im Perspektif AIl-Quir’a in dain Haidis, Juirnail AIt-Ta irjih.  
Ba isid AIbduil, Haidis-Haidis Yaing Bertenta inga in dain Soluisinya i, Juirnail A Il-Faiwaiid, Vol.VIII, No. 

1 (2018).  
Kementeriain AIga ima i Repuiblik Indonesiai, AIl-Qu ir’a in dain Terjemaihnyai.  
Muihyiddin AIsep, Metode Pengembaingain Daikwa ih, (Bainduing: Puista ika i Setiai, 2002)  
Muihyiddin AIsep, Metode Pengembaingain Daikwa ih, (Bainduing: Puista ika i Setiai, 2002).  
Pa itma iwa iti, Sejairaih Da ikwaih Ra isu iluillaih Sa iw di Mekkaih da in Maidina ih  
Pa itma iwa iti, Sejairaih Da ikwaih Ra isu iluillaih Sa iw di Mekkaih da in Maidina ih.  



Ariadi, Arifuddin 
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1. No. 1(2025) 1553-1560 

  

1560   
   

Sairi Milya i, Penelitiain Kepuistaika ia in daila im Penelitiain Pendidikain IPAI, Juirnail Penelitiain 
Bida ing IPAI da in Pendidikain IPAI. 

 


